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A. LATAR BELAKANG

Harapan yang tidak pernah sirna dari guru adalalgaimana bahan
pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasaiarelk didik secara tuntas.
Hal tersebut merupakan masalah yang cukup sullg grasakan oleh guru.
Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanylagai individu dengan
segala keunikannya, tetapi juga, sebagai mahlulalsdsngan latar belakang
yang berlainar.

Belajar merupakan proses psikis, maka keberhabidajar banyak di
tentukan oleh individu sendiri (anak didik). Oran@ dan pendidik hanya
berperan sebagai pembimbing dan mengatur situasy yaemungkinkan
terjadinya proses belajayntuk mewujudkan keberhasilan belajar anak didik
diperlukan kemandirian. Kemandirian anak didik dalbelajar merupakan
modal dasar untuk menentukan tindakan apa yang dkakukan dalam
proses belajarnya.

Penerapan pembelajaran biologi khususnya pada imekesistem
dibutuhkan pendekatan kontekstual yang dapat memnbamak didik
mengkaitkan antara materi dengan situasi duniaanygktn mendorong anak
didik membuat hubungan antara pengetahuan yanglikdnga dengan
penerapan dalam kehidupan mereka seharihari.

Adapun peningkatan hasil belajar peserta didik uyadlengan
mengimplementasikan model pembelajaran berbastefpbio dengan model
pembelajaran tersebut anadtidik mampu membangun pengetahuannya
melalui interaksinya dengan lingkungannya. Kebaldmasproses belajar
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dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya &adsieategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Guru memiliki peran yaaggat penting dalam
menentukan kualitas dan kuantitas pembelajaran g#agukan oleh guru.
Oleh sebab itu guru hares memikirkan dan membuetnpanaan secara
seksama dalam meningkatkan kesempatan belajarpleagrta didiknya dan
memperbaiki kualitas mengajarn{aGuru yang progresif berani mencoba
metode-metode baru yang dapat membantu meningkatkegiatan
pembelajaran dan meningkatkan motivasi pesert&k didtuk belajar. Agar
peserta didik dapat belajar dengan baik, maka np@ndr@rus diusahakan
dengan tepat, efisien dan seefektif mungkin.

Berdasarkan pengamatan awal, MA Negeri Demak mangal
permasalahan dalam hasil belajar Biologi terutanaaap materi pokok
ekosistem. Ekosistem merupakan materi pokok biojagig diajarkan pada
kelas X. Dari pengalaman-pengalaman terdahulu pajab@nnya didasarkan
adanya kenyataan bahwa sebagian besar peserta nydidikidak
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dergaaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini kapgmahaman konsep
akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakamatseyang abstrak,
belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan merei, di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Pembatajgang selama ini
peserta didik terima hanyalah mengedepankan tingk#tlan dari sekian
rentetan topik atau materi pokok tetapi tidak diilkdengan pemahaman atau
pengertian yang mendalam sehingga tidak dapatagkan ketika, peserta
didik berhadapan dengan situasi yang nyata daldmalkean.

Penelitian awal yang dilakukan peneliti bahwa péayehasil belajar
peserta didik di MA Negeri Demak masih rendah sepang diungkap di
bawah ini antara lain :

1. Minat dari peserta didik terhadap pembelajaranogiainasih rendah.

2. Sistem pembelajaran banyak menekankan pada hdfafatan sehingga,
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peserta didik mengalami kebosanan.

3. Proses pembelajaran banyak didominasi oleh guranggdn peserta didik
hanya duduk dan mendengarkan.

4. Latihan-latihan soal yang diberikan guru kuraisgematis.

Konsep pembelajaran yang bersifat kontekstual nieratduan konsep
pembelajaran yang membantu guru dalam menghubunglda pelajaran
dengan situasi nyata dan dapat memotivasi anak dalam menghubungkan.
pengetahuan serta menerapkan pengetahuan itu #al@dupan sehari-hari.
Pembelajaran yang bersifat kontekstual adalah grgmsmbelajaran yang
berkaitan dengan pengalaman nyata, dan anak didigatd berlatih
menyelesaikan tugas dengan senang hati serta tideknbebaninya
sebagaimana tugas yang sulit dan berat. Diharaglarmgan pendekatan
pembelajaran biologi dengan metode berbasis pdidadapat dipahami oleh
anak didik.

Materi ekosistem dalam pembelajaran biologi mentikdn ketelitian
dari anak didik, padatnya materi tersebut menjadilemak didik tidak
memahami secara menyeluruh yang disampaikan oledigle, sehingga
dibutuhkan metode yang tepat dalam hal ini adal&ode yang berbasis
portofolio. Metode portofolio digunakan agar anaklild berfikir mandiri,
dengan berfikir mandiri anak didik dapat belajangkn baik. Dengan adanya
metode portofolio semua tugas dan hasil belajak @ik dicatat, sehingga
anak didik akan selalu ingat dengan apa yang téfadlajarinya.

Dengan model pembelajaran berbap@tofolio melalui pendekatan
CTL (Contextual Teaching Learning) diharapkan materi ekosistem dapat
dipahami dengan baik, sehingga hasil belajarnya jdgpat meningkat.
Dengan adanya latar belakang diatas, maka pemditulis judul "Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Pada Matajd&an Biologi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pokok Ekosistessé&ta Didik Kelas X
Di MA Negeri Demak".



B. PENEGASAN ISTILAH
1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkémvaba
penerapan adalah salah satu proses menerapkandhgdraktikkan). Hal
ini merupakan suatu tindakan untuk mempengarutiakian di kelas.
2. Model Pembelajaran Portofolio
Model pembelajaran portofolio merupakan usaha yditgkukan
guru agar peserta didik memiliki kemampuan untukgoegkapkan dan
mengekspresikan dirinya sebagai individu maupun orkpbk.
Kemampuan tersebut diperoleh peserta didik mefzuigalaman belajar
sehingga memiliki kemampuan mengorganisir yangrditean, membuat
laporan dan menuliskan apa yang ada dalam pikieamiay selanjutnya
dituangkan secara penuh dalam, pekerjaannya ajas-tugasnyA.
3. Belajar
Belajar adalah suatu proses perubahan perilakugaelbasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi ketaut hidupnya.
Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadarminta, belagalagesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oledtha. Belajar dalam
penelitian ini diartikan segala usaha yang diberil@deh guru agar
mendapat dan mampu menguasai apa yang telah ditegandalam hal ini
adalah pelajaran biologi.
4. Hasil belajar
Hasil belajar terdiri dari dua suku kata yaitu hdsin belajar. Hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha. Sedangkkajar berarti
tahapan perubahan tingkah laku peserta didik yasifipsebagai basil
interaksi edukatif dengan lingkungan yang melibathkaoses kognitif.

Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh usaha perubahan
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tingkah laku peserta didik sebagai hasil interaksiukatif dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif
5. Biologi
Biologi adalah "ilmu yang mempelajari keadaan ddat snahluk
hidup (manusia hewan dan tumbuhan serta lingkutigaRembelajaran
biologi merupakan proses yang diselenggarakan goiwk pembelajaran
peserta didik dalam belajar bagaimana memperolehggtehuan,
ketrampilan dan sikap dalam mempelajari seluk betakluk hidup.
6. Ekosistem
Ekosistem adalah "keanekaragaman suatu komunitas da
lingkungannya yang berfungsi sebagai suatu satkaog di alam".
Dengan kata lain ekosistem adalah "keadaan khusugat komunitas
suatu organisme hidup dan komponen organisme tdkp dari suatu

lingkungan yang saling berinterak§i".

C. RUMUSAN MASALAH
Dengan adanya latar belakang masalah yang telahildin di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berlpasisfolio, pada
pembelajaran biologi materi ekosistem peserta didiis X di MA Negeri
Demak ?

2. Apakah metode berbasis portofolio dapat meritigin hasil belajar
biologi peserta didik kelas X materi pokok ekosisteli MA Negeri

Demak ?
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3. Apakah melalui metode berbasis Portofolio dapahciptakan suasana
pembelajaran biologi yang menyenangkan dan menaiikat peserta
didik kelas X materi pokok ekosistem di MA Negeerbak ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tyamg ingin
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan berbasis portofolio ndataeningkatkan
hasil belajar biologi dalam materi ekosistem pesditlik kelas X di MA
Negeri Demak.

2. Untuk mengetahui apakah dengan metode berbasiofg@at dapat
meningkatkan hasil belajar biologi materi ekosisfgserta didik kelas X
di MA Negeri Demak.

3. Dengan metode berbasis portofolio diharapkan daeatiptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menarik peserta #ieliks X materi

pokok ekosistem. di MA Negeri Demak.

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut
1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini bermanfaat bagi peserta didik yangngalami
kesulitan belajar dalam pembelajaran dan bagi fses@tik yang mampu
mengatasi kesulitan akan bertambah ketrampilarivipalel pembelajaran
berbasis portofolio dapat lebih meningkatkan pemrama peserta didik
tentang keberhasilan yang mereka lakukan, karera yamg mereka
lakukan dikaitkan dengan kehidupan sehari-harieRaslidik yang pandai
merasa dihargai guru. Sedangkan peserta didik yamgng mampu
merasa diperhatikan baik oleh guru maupun temaa+taya.
2. Bagi Guru
Dimanfaatkan guru untuk mengetahui kemampuan Eeshdik.

Sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.



3. Bagi Pihak Sekolah
a. Diperoleh panduan inovatif model pembelajaran bssbaortofolio
yang diharapkan dapat dipakai untuk kelas-kelasa di MA Negeri
Demak.
b. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran di MA BlegDemak
maka diharapkan peringkat di MA Negeri Demak dajiaigkatkan.



